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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

hasil Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk  menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Tsa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 
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 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di ذ

atas)  

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di ص

bawah)  

 Dad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta ṭ te  (dengan titik di ط

bawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah)  

 Ain ̓ Koma terbalik (di„ ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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  Nun N en ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ̀ Apostrof ء

  Ya Y ye ي

2. Vokal  

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

a = أ  
ā = أ 

i  = أ ai = أي ī = إي 

u = أ au = أو ū =  أو 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh:  

 ditulis  mar’atun jamīlah  مر أة جميلت

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis  f ātimah  فاطمت

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda Syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا
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 ditulis  al-birr  البر             

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

   ditulis   asy-syamsu  الشمس

 ditulis   ar-rajulu  الر جل

 ditulis   as-sayyidah  السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi/l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر

 ’ditulis   al-badī  البديع

 ditulis   al-jalāl  الجلال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan aspostrof/‟/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرث

 ditulis   Syai’un  شيء
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MOTTO 

     

                          

                                                                                                  

                     

 

“ Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia 

dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara 

keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka 

sekali-kali jangan engkau mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan 

janganlah engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya 

perkataan yang baik.” (QS. Al- Isra’: 23) 
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ABSTRAK 

 

Atika Nabillah, Siti. 2021113306, 2018. Peran Pondok Pesantren dalam 

Pembentukan Karakter Santri Putri (Studi Kasus di Pondok Pesantren 

Muhammadiyah Miftahul Ulum Pekajangan Kabupaten Pekalongan). Skripsi 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/PAI Institut Agama Islam Negeri 

Pekalongan. Pembimbing: Muchamad Fauyan M.Pd. 

  

Kata kunci: Peran Pondok Pesantren, Pembentukan Karakter 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran pondok pesantren 

dalam pembentukan karakter santri putri di pondok pesantren Muhammadiyah 

Miftahul Ulum Pekajangan kabupaten Pekalongan dan untuk mendeskripsikan 

faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan karakter santri di pondok 

pesantren Muhammadiyah Miftahul Ulum Pekajangan kabupaten Pekalongan.   

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peran pondok 

pesantren dalam pembentukan karakter santri putri di Pondok Pesantren 

Muhammadiyah Miftahul Ulum Pekajangan Kabupaten Pekalongan? Faktor apa 

saja yang mendukung dan menghambat dalam pembentukan karakter santri putri 

di Pondok Pesantren Muhammadiyah Miftahul Pekajangan Kabupaten 

Pekalongan?  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Adapun teknik pengumpulan datanya dengan 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis 

datanya menggunakan analisis data kualitatif model Miles dan Huberman. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Peran Pondok Pesantren 

Muhamadiyah Miftahul Ulum Pekajangan Kabupaten Pekalongan adalah sebagai 

lembaga pendidikan, sebagai lembaga keilmuan, sebagai lembaga pelatihan, 

sebagai lembaga pemberdayaan masyarakat, sebagai lembaga bimbingan 

keagamaan, dan simpul budaya. Selanjutnya peran pondok pesantren dalam 

pembentukan karakter santri putri di pondok pesantren Muhammadiyah Miftahul 

Ulum Pekajangan Kabupaten Pekalongan dilakukan dengan menggunakan metode 

keteladanan yaitu ustadzah mencontohkan langsung terhadap santri putri dengan 

cara berkata yang baik dan perbuatan baik,  kemudian dengan menggunakan 

metode pembiasaan yaitu ustadzah memberikan beberapa kegiatan dengan cara 

disiplin ke masjid, tilawah di masjid, dan bertutur kata yang sopan. Faktor 

pendukung pembentukan karakter santri putri di pondok pesantren 

Muhammadiyah Miftahul Ulum Pekajangan Kabupaten Pekalongan adalah 

guru/pendidik, keluarga, sarana dan prasarana. Adapun faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat pembentukan karakter santri putri di pondok 

pesantren Muhammadiyah Miftahul Ulum Pekajangan Kabupaten Pekalongan, 

yaitu: (1). Faktor Pendukung meliputi: guru atau pendidik, keluarga, dan sarana 

serta prasarana. (2). Faktor Penghambat meliputi: lingkungan sosial atau 

masyarakat, terbatasnya sarana dan prasarana, serta pengaruh teknologi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut UU Sisdiknas Bab I ayat I 2003 dijelaskan bahwa 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 

Pendidikan sebagai salah satu upaya untuk menciptakan generasi penerus 

yang kompeten. Pendidikan dapat ditempuh melalui beberapa jalur salah 

satunya adalah pondok pesantren. 

Pondok pesantren sebagai basis pendidikan Islam merupakan balai 

pendidikan yang tertua di Indonesia karena sejalan dengan perjalanan 

penyebaran Islam di Indonesia.
2
 Pesantren merupakan sebuah lembaga 

pendidikan tradisional Islam untuk memahami, menghayati, dan 

mengamalkan ajaran Islam (tafaqquh fiddin) dengan mengedepankan moral 

agama Islam sebagai pedoman hidup di masyarakat sehari-hari. Pondok 

pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang tumbuh dengan sistem 

asrama (kampus) yang santri-santrinya menerima pendidikan agama melalui 

sistem pengkajian yang sepenuhnya berada dibawah kedaulatan dan 

                                                           
1
Anwar Arifin, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional, Cet.3 (Jakarta: Ditjen 

Kelembagaan Agama Islam Depag, 2003), hlm. 34. 
2
Amiruddin Nahrawi, Pembaharuan Pendidikan Pesantren (Yogyakarta: Gama Media, 

2008), hlm.1.  

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



2 
 

 
 

kepemimpinan seseorang atau beberapa kyai dengan ciri-ciri khas yang 

bersifat kharismatik serta independen dalam segala hal.
3
 

Di samping itu pesantren juga memiliki peran dalam berbagai 

bidang lainnya secara multidimensional baik berkaitan langsung dengan 

aktivitas-aktivitas pendidikan pesantren maupun di luar wewenangnya. 

Dimulai dari upaya mencerdaskan bangsa, hasil berbagai observasi 

menunjukkan bahwa pesantren tercatat memiliki peranan penting dalam 

sejarah pendidikan di tanah air dan telah banyak memberikan sumbangan 

dalam mencerdaskan rakyat.
4
 

Selain peran pondok pesantren itu sangat penting, karakter juga 

ikut berperan dalam pembentukannya, karena karakter adalah cara berpikir 

dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan 

bekerja sama, baik dalam lingkungan hidup keluarga, masyarakat, bangsa, 

dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang bisa 

membuat keputusan dan mempertanggung jawabkan setiap akibat dari 

keputusan yang ia buat.
5
  

Setelah individu itu mempunyai karakter yang baik maka akan 

menjadi manusia yang berkualitas. Untuk membangun manusia berkualitas, 

maka kuncinya ada dua, yaitu pendidikan dan agama. Pendidikan berfungsi 

untuk membekali ilmu pengetahuan, sedangkan agama mengajak manusia 

                                                           
3
Djamaluddin dan Abdullah Aly, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Bandung: Pusaka Setia, 

1999), hlm. 99. 
4
Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi 

(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2005), hlm. 25. 
5
Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2013), hlm. 16. 
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untuk beriman kepada Tuhan. Iman dan ilmu keduanya adalah kekuatan 

yang harus ada untuk melahirkan amal shaleh dan akhlakul karimah.
6
 

Selanjutnya Ni’matul Hikmah menyebutkan bahwa pondok 

pesantren mempunyai peran yang sangat penting. Peran tersebut adalah 

sebagai wadah pengembangan kecerdasan, sebagai tempat pelatihan dan 

sebagai fasilitator.
7
 Senada Muhammad Khairuddin menyebutkan bahwa 

peran pondok pesantren mempunyai beberapa peranan sebagai instrumental, 

fasilitator, dan mobilisator.
8
 

Berdasarkan studi pendahuluan, pondok pesantren Muhammadiyah 

Miftahul Ulum Pekajangan merupakan pondok pesantren modern yang 

terletak di desa Ambokembang kecamatan Kedungwuni kabupaten 

Pekalongan. Pondok pesantren Muhammadiyah Miftahul Ulum didirikan 

pada tahun 1997 oleh K.H. Syukron Madani, Pondok ini tahun 2018 telah 

berganti menjadi basic IMBS (Internasional Muhammadiyah Boarding 

School). Pondok pesantren tersebut dikenal dengan pola pendidikan modern 

dan berpadu dengan pendidikan umum (pendidikan formal) yang berada di 

bawah DEPDIKNAS. Selain itu pula dikembangkan program-program 

pengembangan masyarakat di pondok pesantren, sebagai upaya 

pemberdayaan potensi yang dimiliki santri-santrinya. 

                                                           
6
Imam Suprayogo, Pengembangan Pendidikan Karakter (Malang: UIN-MALIKI PRESS, 

2013), hlm. 9. 
7
Ni’matul Hikmah, “Peran Pondok Pesantren dalam Mengembangkan Kecerdasan 

Interpersonal Santri”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam (Pekalongan: Perpustakaan STAIN 

Pekalongan, 2015), hlm. Vii. 
8
Muhammad Khairuddin, “Peran Pondok Pesantren Miftahul Huda dalam Pembinaan 

Akhlak Remaja Desa Pesantunan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan” Skripsi 

Sarjana Pendidikan Islam (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2015), hlm. vii.  
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Pondok pesantren ini juga adalah salah satu lembaga pendidikan 

yang di dalamnya mengutamakan pembentukan karakter santrinya, yang 

bertujuan untuk mengantisipasi agar santri putrinya tidak larut dalam 

kebobrokan karakter. Para santri putri di pondok pesantren Muhammadiyah 

Miftahul Ulum ini dibentuk karakternya melalui kegiatan-kegiatan yang 

ringan, tetapi menjadikan itu semua sebagai suatu kebiasaan yang baik, 

seperti kegiatan mengantri (makan, mandi, menyetrika), amaliyah sholat 

dhuha, dan sholat tahajjud. Kemudian pondok pesantren Muhammadiyah 

Miftahul Ulum juga memiliki beberapa keunggulan yaitu menerapkan tata 

tertib pondok dengan konsisten, menerapkan nilai-nilai kebersamaan, 

tanggung jawab, kedisiplinan dan  kebersihan, seperti menerapkan jadwal 

piket untuk para santri putri. Disamping itu, perhatian terhadap tata krama 

dan tata pergaulan santri putri juga diatur. Santri putri yang berada di 

pondok pesantren Muhammadiyah Miftahul Ulum yaitu sebagai peserta 

didik yang secara resmi dan aktif belajar di pesantren, dengan konsekuensi 

selalu siap dan taat melaksanakan segala tata tertib yang berlaku di pondok 

pesantren. Namun demikian, disisi lain didapatkan masih banyak santri-

santri putri yang melanggar aturan pondok seperti membawa alat-alat 

elektronik, pacaran, surat-suratan, dll.
9
 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas 

maka penulis terdorong untuk mengkaji penelitian tentang “Peran Pondok 

Pesantren dalam Pembentukan Karakter Santri Putri (Studi Kasus di Pondok 

                                                           
9
Syafa’ah, Ustadah Pondok Pesantren Muhammadiyah Miftahul Ulum Pekajangan, 

Wawancara Pribadi, Pekalongan, 09 Januari 2018. 
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Pesantren Muhammadiyah Miftahul Ulum Pekajangan Kabupaten 

Pekalongan)”, dengan alasan sebagai berikut: 

1. Pondok pesantren memberi pengaruh yang dapat mendukung santri putri 

dalam pembentukan karakter seperti karakter religius, karena itu pondok 

pesantren sebagai wadah perubahan santri putri ke arah yang lebih baik. 

2. Pentingnya penanaman tanggung jawab, disiplin, kebersihan, akhlak 

yang baik bagi santri putri melalui kegiatan harian di pondok pesantren. 

3. Fokus penelitian ini pada pembentukan karakter santri putri dikarenakan 

santri putri lebih kompleks dan lebih menarik untuk diteliti dari 

perspektif peneliti. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalahnya 

adalah: 

1. Bagaimana peran pondok pesantren dalam pembentukan karakter santri  

putri di Pondok Pesantren Muhammadiyah Miftahul Ulum Pekajangan 

Kabupaten Pekalongan? 

2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam pembentukan 

karakter santri putri di Pondok Pesantren Muhammadiyah Miftahul Ulum 

Pekajangan Kabupaten Pekalongan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan peran pondok pesantren dalam pembentukan 

karakter santri putri di Pondok Pesantren Muhammadiyah Miftahul Ulum 

Pekajangan Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor yang mendukung dan menghambat dalam 

pembentukan karakter santri putri di pondok pesantren Muhammadiyah 

Miftahul Ulum Pekajangan Kabupaten Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Memperkaya khasanah pesantren dalam pembentukan karakter santri 

putri. 

b. Bisa dijadikan bahan penelitian lebih lanjut bagi peneliti maupun 

akademisi terutama dalam bidang pendidikan. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi pondok pesantren, dapat dijadikan bahan evaluasi dalam usaha 

mengembangkan pesantren agar menjadi lembaga pendidikan yang 

mampu mengubah karakter santri putri menjadi lebih baik lagi. 

b. Bagi santri putri, dapat memberikan kesadaran akan pentingnya 

pembentukan karakter. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (Field Research), yaitu suatu penelitian yang 

dilakukan di lapangan dan didukung dengan kajian membaca berbagai 

sumber keputusan sebagai kajian.
10

 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif (Qualitative research), yaitu suatu 

penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 

pemikiran orang secara individual maupun kelompok.
11

 Dalam hal ini 

peneliti adalah instrument kunci. Oleh karena itu peneliti harus 

memiliki bekal teori dan wawasan yang luas sehingga bisa 

menganalisa, dan mengkonstruksi objek yang diteliti menjadi lebih 

jelas.  

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan 

sumber data sekunder. 

 

 

                                                           
10

Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm.5. 
11

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT REMAJA 

ROSDAKARYA, 2009), hlm.60. 
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a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari sumber-

sumber primer, yakni sumber asli yang memuat informasi atau data 

tersebut. Sumber atau referensi utama yang menjadi pokok penelitian 

adalah Ustadz, Ustadzah, serta santri putri di Pondok Pesantren 

Muhammadiyah Miftahul Ulum Pekajangan Kabupaten Pekalongan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari 

sumber yang bukan asli memuat informasi atau data tersebut.
12

 Dalam 

penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah  buku-buku 

pendidikan dan referensi lain yang terkait dengan permasalahan yang 

dibahas dalam skripsi ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data dari penelitian ini yang objektif, 

reliable dan valid, maka dalam penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Metode Observasi (pengamatan) 

Metode observasi adalah alat pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati secara sistematik gejala-gejala yang 

diselidiki.
13

 Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data 

inderawi mengenai peran pondok pesantren dalam pembentukan 

                                                           
12

Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,  

1995), hlm.132.  
 

13
Cholid Nurbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 

hlm.70. 
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karakter santri putri di Pondok Pesantren Muhammadiyah Miftahul 

Ulum Pekajangan Kabupaten Pekalongan. 

b. Metode Interview (wawancara) 

Metode Interview adalah metode pengumpulan data dengan 

melakukan percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.
14

 

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak 

terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) 

maupun dengan menggunakan telepon.
15

 Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan model wawancara secara tatap muka (face to face) 

karena model ini menyerupai obrolan santai namun seluruh 

pertanyaan telah tersusun dan terfokus. 

Metode interview ini dilakukan untuk memperoleh data 

tentang Peran Pondok Pesantren dalam Pembentukan Karakter Santri 

Putri di Pondok Pesantren Muhammadiyah Pekajangan Kabupaten 

Pekalongan serta faktor yang mendukung dan menghambat dalam 

pembentukan karakter santri putri di pondok pesantren 

Muhammadiyah Miftahul Ulum Pekajangan Kabupaten Pekalongan. 

 

 

 

 

 

                                                           
14

Nasution, Metode Research (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), hlm.113. 
15

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), 

hlm.138. 
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c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan 

data kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen 

yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek.
16

 

Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data 

tentang peran pondok pesantren dalam pembentukan karakter santri 

putri, serta profil pondok pesantren Muhammadiyah Miftahul Ulum 

Pekajangan, yang meliputi: Struktur organisasi, visi, misi dan tujuan 

berdirinya, data-data mengenai lokasi, letak geografis, keadaan 

pengurus dan santri putri, dokumen-dokumen penting dan sarana 

prasarana pondok pesantren Muhammadiyah Miftahul Ulum 

Pekajangan Kabupaten Pekalongan untuk melengkapi penyusunan 

skripsi ini. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan 

lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang 

diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.
17

 Menurut 

Miles dan Huberman ada tiga macam kegiatan dalam analisis data 

kualitatif, yaitu:
18

 

                                                           
16

Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika, 2011), 

hlm.117. 
17

Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: RAKE SARASIN, 1998), 

hlm.104. 
18

Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 

hlm.129. 
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a. Reduksi data 

Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan dan membuang yang 

tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara yang sedemikian 

rupa hingga kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi. 

b. Penyajian data 

Penyajian yang dimaksud adalah sekumpulan informasi 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. 

c. Analisis data 

Bagian terakhir dalam menganalisis data adalah menarik 

kesimpulan dan verifikasi.
19

 

F. Sistematika Penulisan 

Sebuah skripsi akan lebih sistematis jika disusun dengan 

sistematika yang baik. Adapun sistematika dalam penyusunan sebagaimana 

dipaparkan berikut: 

Bab I : Pendahuluan yang meliputi : latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, 

sistematika penulisan. 

Bab II : Landasan teori yang meliputi: teori tentang Pondok 

Pesantren, teori tentang Pembentukan Karakter Santri. Teori Pondok 

Pesantren yang terdiri dari pengertian pondok pesantren, sejarah pondok 

                                                           
19

Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: ALFABETA, 2007), hlm. 96-

97.. 
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pesantren, tujuan pondok pesantren, elemen-elemen pondok pesantren, dan 

peran pondok pesantren. Teori Pembentukan Karakter Santri Putri yang 

terdiri dari pengertian karakter, unsur dalam pembentukan karakter, tujuan 

karakter, nilai-nilai karakter, metode-metode pembentukan karakter, 

pengertian santri, macam-macam santri, Kajian Pustaka, Kerangka Berfikir. 

Bab III : Peran Pondok Pesantren dalam pembentukan karakter 

santri putri di Pondok Pesantren Muhammadiyah Miftahul Ulum 

Pekajangan kabupaten Pekalongan, meliputi, Pertama, gambaran umum 

pondok pesantren Muhammadiyah Miftahul Ulum Pekajangan kabupaten 

Pekalongan yang meliputi: sejarah berdiri dan perkembangannya, visi, misi 

dan tujuan berdirinya, letak geografis, struktur organisasi, keadaan 

pengurus, keadaan santri putri, kurikulum, sarana dan prasarana, kegiatan 

pondok pesantren. Kedua, mengenai peran pondok pesantren dalam 

pembentukan karakter santri putri di pondok pesantren Muhammadiyah 

Miftahul Ulum Pekajangan kabupaten Pekalongan. Ketiga, mengenai faktor 

pendukung dan penghambat dalam pembentukan karakter santri putri di 

pondok pesantren Muhammadiyah Miftahul Ulum pekajangan kabupaten 

Pekalongan. 

Bab IV : Analisis peran pondok pesantren dalam pembentukan 

karakter santri putri di pondok pesantren Muhammadiyah Miftahul Ulum 

Pekajangan kabupaten Pekalongan, yang meliputi: Pertama, analisis tentang 

peran pondok pesantren dalam pembentukan karakter santri putri di pondok 

pesantren Muhammadiyah Miftahul Ulum Pekajangan kabupaten 
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Pekalongan. Kedua, analisis mengenai faktor yang mendukung dan 

menghambat dalam pembentukan karakter santri putri di pondok pesantren 

Muhammadiyah Miftahul Ulum Pekajangan kabupaten Pekalongan. 

Bab V  :  Penutup yang meliputi: Simpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis tentang beberapa peran 

pondok pesantren di pondok psantren Muhammadiyah Muhammadiyah 

Miftahul Ulum Pekajangan Kabupaten Pekalongan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran Pondok Pesantren di Pondok Pesantren Muhammadiyah Miftahul 

Ulum Pekajangan Kabupaten Pekalongan telah mengemban beberapa 

peran sebagai lembaga pendidikan, lembaga kilmuan, lembaga pelatihan, 

lembaga pemberdayaan masyarakat, lembaga bimbingan keagamaan, dan 

simpul budaya. Selanjutnya peran pondok pesantren dalam pembentukan 

karakter santri putri di pondok pesantren Muhammadiyah Miftahul Ulum 

Pekajangan Kabupaten Pekalongan dilakukan dengan menggunakan 

metode keteladanan yaitu ustadzah mencontohkan langsung terhadap 

santri putri dengan cara berkata yang baik dan perbuatan baik,  kemudian 

dengan menggunakan metode pembiasaan yaitu ustadzah memberikan 

beberapa kegiatan dengan cara disiplin ke masjid, tilawah di masjid, dan 

bertutur kata yang sopan. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembentukan Karakter Santri 

Putri di Pondok Pesantren Muhammadiyah Miftahul Ulum Pekajangan 

Kabupaten Pekalongan. Faktor yang mendukung dalam pembentukan 

karakter santri putri di Pondok Pesantren Muhammadiyah Miftahul Ulum 

Pekajangan Kabupaten Pekalongan diantaranya adalah faktor pendukung 
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yang meliputi guru atau pendidik, keluarga, dan sarana serta prasarana 

yang ada di pondok pesantren. Faktor penghambat dalam pembentukan 

karakter santri putri di pondok pesantren Muhammadiyah Miftahul Ulum 

Pekajangan Kabupaten Pekalongan antara lain adalah lingkungan sosial 

atau masyarakat, terbatasnya sarana dan prasarana, serta pengaruh 

teknologi. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat disarankan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Bagi Pengasuh Pondok Pesantren Muhammadiyah Miftahul Ulum 

Pekajangan kabupaten Pekalongan. Disarankan untuk senantiasa 

mendukung program-program yang dibuat oleh ustad dan ustadzah dalam 

upaya pembentukan karakter santri putri. Seperti dengan menyediakan 

sarana dan prasarana atau fasilitas-fasilitas yang dapat membantu proses 

pembentukan karakter santri putri. 

2. Bagi Ustadzah Pondok Pesantren Muhammadiyah Miftahul Ulum 

Pekajangan kabupaten Pekalongan. Disarankan untuk senantiasa 

memperhatikan dan menjaga sikap dan perilaku karena setiap tingkah 

laku dari ustadzah akan dicontoh oleh para santri putri. Ustadzah 

diharapkan menjadi teladan yang baik bagi santri putrinya di dalam 

pondok pesantren maupun di lingkungan sekitar pondok pesantren. 

3. Bagi orang tua santri putri di Pondok Pesantren Muhammadiyah Miftahul 

Ulum Pekajangan kabupaten Pekalongan. Disarankan untuk senantiasa 
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lebih memperhatikan anaknya, baik ketika di dalam rumah maupun di 

luar rumah. 
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